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ABSTRAK 

 

 

Nofan Nur Khafid Azmi : “Perkawinan Beda Agama Menurut 

Perspektif Imam Nawawi dan Relevansinya 

dengan Sistem Perkawinan di Indonesia”. 
 

 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang majemuk, khususnya 

dilihat dari segi etnis / suku bangsa dan agama. Konsekuensinya, dalam menjalani 

kehidupan bermasyarakat di Indonesia dihadapkan kepada perbedaan – perbedaan 

dalam berbagai hal, mulai dari kebudayaan, cara pandang hidup dan interaksi antar 

individunya. Yang menjadi perhatian dari pemerintah dan komponen bangsa 

lainnya adalah masalah hubungan antar umat beragama. Salah satu persoalan 

dalam hubungan antar umat beragama ini adalah masalah perkawinan Muslim 

dengan non-Muslim, yang selanjutnya disebut sebagai “perkawinan beda agama‟‟. 

Masalah penelitian ini adalah bagaimana perspektif Imam Nawawi 

tentang perkawinan beda agama dan bagaimana relevansi pemikiran Imam Nawawi 

dengan perkawinan beda agama di Indonesia? 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pemikiran Imam Nawawi tentang 

perkawinan beda agama dan mengetahui relevansi pemikiran Imam Nawawi 

dengan sistem perkawinan beda agama di Indonesia. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk menilai hukum yang ada untuk kemudian dianalisis sehingga mencapai 

sebuah kesimpulan. Setelah data mengenai pendapat Imam Nawawi tentang ahlul 

kitab dan istinbat hukumnya mengenai kebolehan laki-laki Muslim menikahi 

wanita ahlul kitab terkumpul, maka akan dideskripsikan dan dianalisa untuk 

mencapai kesimpulan yang bersifat menilai mengenai hukum mengawini wanita 

ahlul kitab. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa Imam Nawawi (mazhab Syafi‟i) 

membolehkan laki-laki Muslim kawin dengan wanita ahli kitab, namun ketidak 

adaannya kriteria ahli kitab di Indonesia maka hukum perkawinan tersebut menjadi 

haram. Pendapat Imam Nawawi relevan dengan hukum Islam yang ada di 

Indonesia, baik dengan UUP No 1 tahun 1974, KHI, fatwa MUI maupun dengan 

dua ormas terbesar di Indonesia yaitu NU dan Muhammadiyah. 
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ABSTRACT 

 

 

Nofan Nur Khafid Azmi : “ Different Religion Marriage According to 

Imam Nawawi's Perspective and its 

Relevance to the Marriage System in 

Indonesia”. 
 

Indonesian society is a pluralistic, ethnic and religious society. Consequently, in 

the interaction of life in Indonesian society faced with differences - differences in 

various things, ranging from culture, way of life and interactions between 

individuals. The concern of the government and other components of the nation is 

the issue of inter-religious relations. One of the problems in interfaith relations is 

the problem of marrying Muslims with non-Muslims, which is hereinafter referred 

to as "interfaith marriage". 

The problem of this research is how is Imam Nawawi's perspective on interfaith 

marriage and how is the relevance of Imam Nawawi's thinking with interfaith 

marriage in Indonesia? 

Imam Nawawi about interfaith marriages and knows the relevance of the Imam 

Nawawi with the interfaith marriage system in Indonesia. 

This research is analytical descriptive, namely research that aims to prove the 

existing law and then analyze it to reach conclusions. After the data regarding 

Imam Nawawi's opinion on ahlul kitab and istinbat, the law regarding the virtues 

of men, Muslims is accepted, ahlul women are gathered, it will be explained and 

analyzed to reach legal-related negotiations opened by the female ahlul buku. 

The results of this study conclude, that Imam Nawawi (the Shafi'i school) allowed 

Muslim men to marry women of the book of experts, but the absence of scholars of 

book experts in Indonesia, this marriage law became illegitimate. The opinion of 

Imam Nawawi is relevant to Islamic law in Indonesia, both with UUP No. 1 of 

1974, KHI, the fatwa of the MUI as well as the two largest mass organizations in 

Indonesia, NU and Muhammadiyah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif - tidak dilambangkan  

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Tsa Ts te dan es 

 Jim J Je 

 Ha ḥ  

ha dengan garis di 

bawah 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal D De 

 Dzal Dz de dan zet  

 ra‟ R Er 

 Zai Z Zet 
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 Sin S Es 

 Syin Sy es dan ye 

 Shad sh  es dan ha  

 Dhad Dh de dan ha  

 Tha Th te dan ha  

 Zha Zh zet dan ha  

 „ain „ koma terbalik diatas 

 Ghain Gh ge dan ha 

 Fa F Ef 

 Qaf Q Ki 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Wau W We 

 Ha H Ha 
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 Hamzah ' Apostrof 

 ya‟ Y Ya 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 
Fathah A A 

 
Kasrah I I 

 
Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan  ya Ai a-i 

 fathah dan wau Au a-u 

Contoh: 

                      kaifa                                        ḥ aula 
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c. Vokal Panjang (maddah): 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif Ā a dengan garis di atas 

 fathah dan ya Ā a dengan garis di atas 

 kasrah dan ya Ī i dengan garis di atas 

 ḍ ammah dan wau Ū u dengan garis diatas 

Contoh: 

 qāla     qīla 

 ramā     yaqūlu 

3. Ta Marbūthah 

a. Transliterasi Ta‟ Marbūthah hidup adalah “t” 

b. Transliterasi Ta‟ Marbūthah mati  adalah “h” 

c. Jika Ta‟ Marbūthah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ ” (“al-

”) dan bacaannya terpisah, maka Ta‟ Marbūthah tersebut ditranslitersikan 

dengan  “h”. 

Contoh: 
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                 raudhatul athfal atau raudhah al-athfal 

 al-Madīnatul Munawwarah, atau al-

madīnatul al-Munawwarah 

                               thalḥ atu atau Thalḥ ah 

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, 

baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 

 nazzala 

 al-birr  

5. Kata Sandang “  “ 

Kata Sandang “  ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung  “_”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun huruf 

syamsiyyah. 

Contoh:  

  al-qalamu 

  al-syamsu 
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6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya 

seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis 

dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

Contoh: 

                    wa mā Muḥ ammadun illā rasūla 
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